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ABSTRAK 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi anak 

belum berkembang sesuai harapan. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 

penerapan metode karyawisata terhadap kemampuan literasi anak di kelompok B. 

Metode penelitian ini adalah Kualitatif, dan jenis penelitian deskriptif. Subjek 

penelitian adalah seluruh anak kelompok B RA AL Istiqomah Sausu Torono 

Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong yang berjumlah 12 anak, terdiri 7 

laki-laki dan 5 perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara, data dianalisis dengan teknik persentase. 

Hasil rekapitilasi kemampuan literasi anak sebelum diberikan perlakuan aspek 

kemampuan bercerita kategori BSH 16,67%, kategori MB 25 %, dan kategori BB 

58, 33%. Aspek kemampuan membaca gambar kategori BSH 16,67 kategori MB 

33,33%, dan kategori BB 50%. Aspek kemampuan mengenal huruf kategori BSH 

25%, kategori MB 33,33%, kategori BB 41,67%. Sesudah perlakuan aspek 

kemampuan bercerita kategori BSB 33%, kategori BSH 50%, kategori MB 25%, 

kategori BB 16,67%. Aspek kemampuan membaca gambar kategori BSB 8,33%, 

kategori BSH 58,33%, Kategori MB 16,67%, kategori BB 16,67%. Aspek 

kemampuan mengenal huruf kategori BSB 16,67%, kategori BSH 41,67%, 

kategori MB 25%, kategori BB 16,67%. Rata-rata Sesudah diberikan perlakuan 

terjadi peningkatan terdapat 11,11% kategori BSB, 50% kategori BSH, 22,22% 

kategori MB, 16,67% kategori BB. 

 

Kata Kunci: Metode Karyawisata, Literasi, Anak Usia Dini 

 

PENDAHULUAN 

Karyawisata ialah suatu cara penyajian bahan pembelajaran dengan menbawa anak 

langsung kepada obyek yang akan dipelajari diluar kelas. Karya berarti kerja, wisata berarti 

pergi, jadi karyawisata dapat diartikan pergi berkerja. Dalam hubungan dengan kegiatan 

belajar mengajar, pengertian karyawisata berarti anak- anak mempelajari suatu objek di mana 

obyek tersebut berada. Karyawisata dapat dilakukan dalam waktu singkat beberapa jam saja 

atau pun cukup lama sampai beberapa hari. Kemampuan literasi merupakan salah satu 

kebutuhan yang sangat penting untuk dimiliki setiap orang. Literasi adalah peroses membaca, 

menulis, bercerita, mendegarkan, melihat, dan berpendapat. Literasi secara umum 

didefinisikan sebagai kempuan membaca dan menulis serta menggunakan bahasa lisan. 
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Perkembagan literasi pada anak prasekolah berada pada tahap literasi dasar. Dalam tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui penerapan metode karyawisata terhadap kemampuan literasi 

anak di kelompok B. 

Selanjutnya menurut Deni Kurniawan (2014:47), bahwa, Karyawisata sebagai metode 

pengajaran memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati. Dengan cara tersebut 

anak akan mendengar, merasakan, melihat, dan melakukan. Anak dapat mendengar suara 

burung, air, tumbuhan, dan lainnya. Anak dapat merasakan dinginya air, panasnya matahari, 

tiupan angin, dan lain-lain. Anak dapat melihat berbagai jenis tanaman, bentuk benda-benda 

yang dilihatnya. Anak dapat menyentuh permukaan kulit, pohon, danau, batu dan benda lain-

lainnya. 

Sedangkan Menurut Chcecp dalam Fadillah (2017:22), menyatakan bahwa, metode 

karyawisata atau widya wisata adalah cara menyajikan dengan membawa siswa mempelajari 

materi pelajaran diluar kelas. Karyawisata memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, 

dapat merangsang kreatifitas siswa, informasi dapat lebih luas dan aktual, siswa dapat 

mencari dan mengolah sendiri informasi. Tetapi karyawisata memerluhkan waktu yang 

panjang, dan biaya, memerluhkan perencanaan dan persiapan yang tidak sebentar. 

Selanjutnya, Chomsky Subyarantoro dalam Vira Septina (2020:14) mengemukakan bahwa, 

“pemerolehan literasi anak pada dasarnya ia akan menginternalisasikan sistem kaidah yang 

berhubungan dengan bunyi dan makna secara khusus dan anak memperoleh kemampuan 

literasi dengan cara yang sangat menakjubkan.” 

Menurut Alwasilah (2012:160) literasi adalah “memahami, melibatkan, menggunakan, 

menganalisis dan mentransformasih teks.” Sedangkan menurut Hemat Justice dan 

Kaderavek dalam Vira Septina (2020:13-14) mengatakan bahwa periode literasi anak 

mulai dari lahir sampai dengan usia enam tahun. Pada periode tersebut anak-anak 

memperoleh pengetahuan tentang membaca dan menulis tidak melalui pengajaran, tetapi 

melalui perilaku yang sederhana dengan mengamati dan berpartisipasi pada aktivitas yang 

berkaitan dengan literasi. Pengajaran formal tidak selalu diperlukan untuk mengembangkan 

literasi. Dengan mengamati orang yang melakukan aktivitas tersebut maka anak akan 

memperoleh kemampuan yang merupakan prsyarat penting mengembangkan membaca. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan calon peneliti pada saat pengamatan awal 

di kelompok B RA AL Istiqomah Sausu Torono Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi 

Moutong, calon peneliti melakukan peneliti di kelompok B. Dari hasil pengamatan dilakukan 

di kelompok B RA AL Istiqomah terdapat masalah terkait dengan perkembangan 

kemampuan literasi anak yang belum berkembang sesuai harapan. 
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Hal ini terlihat dari hasil pengamatan melalui kemampuan bercerita, membaca gambar, 

dan mengenal huruf dalam kemampuan menyampaikan gagasan itu terlihat belum 

berkembang sesuai harapan, anak di kelompok B RA AL Istiqomah Sausu Torono 

Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong berada di dalam kelas melalui pembelajaran 

sehingga membuat anak-anak menjadi tidak fokus pada saat pembelajaran karena anak-anak 

tidak langsung melihat objek yang berada diluar kelas yang berhubungan dengan literasi. 

Sehingga, peneliti tertarik melakukan penelitian berkaitan dengan literasi anak di RA AL 

Istiqomah Sausu Torono Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong dengan cara 

merancang metode yang menarik bagi anak untuk meneliti perkembangan kemampuan 

literasi anak. Metode yang dipilih calon peneliti memilih metode karyawisata ini karena 

belum dijalankan di RA AL Istiqomah Sausu Torono Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi 

Moutong. 

Berdasarkan pembahasan kemampuan literasi merupakan salah satu kebutuhan yang 

sangat penting untuk dimiliki setiap orang. Literasi adalah peroses membaca, menulis, 

bercerita, mendegarkan, melihat, dan berpendapat. Literasi secara umum didefinisikan 

sebagai kempuan membaca dan menulis serta menggunakan bahasa lisan. Perkembagan 

literasi pada anak prasekolah berada pada tahap literasi dasar. Anak-anak prasekolah sering 

kali terlihat mencoret-coret kertas atau bahkan dinding degan huruf-huruf atau angka namun 

masih kurang jelas dan kurang tertata. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian deskriptif karena 

menjelaskan tentang kemampuan literasi anak dan berhubungan langsung dengan kegiatan 

pembelajaran di dalam atau di luar kelas agar mendapat gambaran tentang kemampuan 

literasi anak. Apakah sudah sesuai harapan atau tidak. Dengan menggunakan metode 

karyawisata diharapkan memberikan Penerapan terhadap kemampuan literasi anak. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran 

kemampuan literasi anak melalui metode karyawisata. Rencana yang. digunakan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rencana penelitian sebelum dan sesudah modifikasi 

dari Sugiyono (2013:83). Desannya sebagai berikut: 

 

Gambar 1. One-Group Pretest-Postest Design 

O1 X O2 



V o l u m e  1 2 ,  N o m o r  1  ( 2 0 2 4 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 4 

 

Keterangan: 

O1 : Pretest 

X : Perlakuan 

O2 : Posttest 

Sesuai rencana diatas peneliti merekayasa model rancangan yang disesuaikan untuk 

anak dan begitu pula pengamatan sebelumnya maupun sesudah itu mengenai pengamatan 

pada kemampuan literasi anak. Sedangkan perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini 

berupa metode karyawisata. Gambaran dari penjelasan diatas dibuat seperti ini: 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1 : Pengamatan kemampuan literasi anak sebelum diberikan perlakuan 

X : Perlakuan metode karyawisata 

O2 : Pengamatan kemampuan literasi anak sesudah diberikan perlakuan 

Subyek penelitian ini adalah anak didik di kelompok B RA AL Istiqomah Sausu Torono 

Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong yang berjumlah 12 anak yang terdaftar pada 

tahun ajaran 2023/2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dua data: 

1. Data perimer, yaitu data yang diperoleh melalui hasil penelitian secara langsung 

terhadap subjek yang diteliti; dan 

2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu dari buku- 

buku hasil bacaan dari perpustakaan, model-model jurnal, skripsi maupun artikel- 

artikel dari internet. 

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif karena diperoleh dari berbagai macam 

teknik pengumpulan data, yaitu teknik observasi dan dokumentasi yang akan dituangkan 

dalam cacatan lapangan dan data kuantitatif karena data yang diperoleh akan dianalisis dalam 

bentuk presentase dan angka- angka. Untuk memperoleh data yang mendukung pemecahan 

masalah dalam penelitian ini, maka digunakan teknik penelitian, sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi, yaitu pengamatan dan percatatan yang bertujuan untuk mendapatkan 

data mengenai masalah yang akan diteliti, yaitu metode karyawisata dan data tentang 

kemampuan literasi anak, yang diamati menggunakan lembar observasi melalui 

kegiatan dalam peroses pembelajaran. 

2. Teknik Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk memperoleh data anak berbentuk 

dokumen, seperti absensi dan foto kegiatan. 

3. Teknik Wawancara, teknik ini merupakan teknik yang digunakan calon peneliti dengan 

O1 X O2 
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tatap muka langsung dengan kepala sekolah dan guru kelas dengan melakuka 

kemampuan literasi anak untuk mengumpulkan informasi atau data yang berkaitan 

dengan masalah yang di teliti. 

Penelitian ini memiliki lokasi pada kelompok B RA AL Istiqomah Sauau Torono 

Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong dengan melakukan pengamatan terhadap 

keadaan anak didik yang berhubungan dengan kemampuan literasi anak dengan menggunakan 

metode karyawisata, Penelitian ini dilakukan selama tiga minggu. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di RA AL Istiqomah Sausu Torono Kecamatan Sausu 

Kabupaten Parigi Moutong sebagai tempat dilaksanakannya penelitian. Kondisi lingkungan di 

RA AL Istiqomah Sausu Torono Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong terlihat cukup 

baik, disekeliling sekolah terdapat pagar sehingga anak aman dari kendaraan yang berlalu 

lalang didepan sekolah, ruangan kelas terbagi atas tiga. Ruang kelas yang nyaman, dan 

kebersihan lingkungan terjaga. RA AL Istiqomah Sausu Torono Kecamatan Sausu Kabupaten 

Parigi Moutong juga memiliki sarana dan prasarana yang memadai, yaitu permainan diluar 

kelas dan dalam kelas untuk mengmbangkan segala potensi yang dimiliki anak agar dapat 

lebih berkembang dan terasa dengan baik. 

Untuk mengetahui ada Penerapan metode karyawisata terhadap kemampuan literasi 

anak di kelompok B RA AL Istiqomah Sausu Torono peneliti melakukan observasi terlebih 

dahulu. Sebagai langkah awal penelitian ini peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 

kepada kepala RA AL Istiqomah Sausu Torono Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong 

tentang rencana penelitian yang akan dilakukan. Melalui pertemuan tersebut telah disepakati 

untuk melakukan penelitian di kelompok B, adapun kemampuan yang akan di teliti antara lain 

penguasaan anak bercerita, membaca gambar, dan mengenal huruf. 

Selanjutnya, peneliti menyajikan gambaran tabel pengamatan sebelum dan pengamatan 

sesudah dari kemampuan literasi anak, dalam tiga aspek yang telah diamati, sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Sebelum dan Sesudah Kemampuan literasi Anak 

 

Kategori 

Sebelum (I) Sesudah (II) Peningkatan 

I II III I II III 
Rata-rata 

% 

Rata-rata 

% 

F % F % F % F % F % F % (I) (II) 

BSB 0 0 0 0 0 0 1 8,33 1 8,33 2 16,67 0 11,11 

BSH 2 16,67 2 16,67 3 25 6 50 7 58,33 5 41,67 19,67 50 

MB 3 25 4 33,33 4 33,33 3 25 2 16,67 3 25 30,33 22,22 

BB 7 58,33 6 50 5 41,67 2 16,67 2 16,67 2 16,67 50 16,67 

Jumlah 12 100 12 100 12 100 12 100 12 100 12 100 100 100 

Keterangan: 

I : Aspek kemampuan membaca 

II : Aspek kemampuan membaca gambar 

III : Aspek kemampuan mengenal huruf 

Sesuai tabel diatas, dapat diketahuai sebelum dan sesudah kemampuan dalam 

kemampuan literasi anak bahwa sebelum diberikan perlakuan dari 12 anak yang menjadi 

subjek penelitian, aspek kemampuan bercerita anak dalam kategori BSB, 2 anak (16,67%) 

kategori BSH, 3 anak (25%) kategori MB dan 7 anak (58,33%) kategori BB, aspek 

kemampuan membaca gambar tidak terdapat anak dalam kategori BSB, 2 anak (16,67%) 

kategori BSH, 4 anak (33,33%) kategori MB, dan 6 anak (50%) kategori BB. Aspek 

kemampuan mengenal huruf tidak terdapat anak dalam kategori BSB, 3 anak (25%) kategori 

BSH, 4 anak (33,33%) kategori MB, dan 5 anak (41,67%) kategori BB. 

Selanjutnya sesudah diberikan perlakuan terjadi peningkatan dari 12 anak yang menjadi 

subjek penelitian, aspek kemampuan bercerita terdapat 1 anak (8,33%) kategori BSB, 6 anak 

(50%) kategori BSH, 3 anak (25%) kategori MB, 2 anak (16,67%) BB. Aspek kemampuan 

membaca gambar yang terdapat 1 anak (8,33%) kategori BSB, 7 anak (58,33%) kategori 

BSH, 2 anak (16,67%) kategori MB, 2 anak (16,67%) kategori BB, aspek kemampuan 

mengenal huruf yang terdapat 2 anak (16,67%) kategori BSB, 5 anak (41,67%) kategori 

BSH, 3 anak (25%) kategori MB, 2 anak (16,67%) kategori BB. 

Dengan demikian, dilihat dari hasil sebelum dan sesudah menggunakan metode 

karyawisata ada peningkatan dari aspek kemampuan literasi anak di kelompok B RA AL 

Istiqomah Sausu Torono dari belum berkembang sesuai harapan menjadi berkembang sesuai 

harapan. 



V o l u m e  1 2 ,  N o m o r  1  ( 2 0 2 4 ) :  J u r n a l  B u n g a m p u t i  | 7 

 

PEMBAHASAN 

Aspek Kemampuan Bercerita 

Menceritakan kembali merupakan peroses bercerita dengan cara mendengarkan cerita 

menceritakan kegiatan bercerita merupakan memberikan gambaran tentang segala sesuatu 

yang telah diterima anak setelah mendengar cerita, sehingga metode karyawisata dapat 

mengembangakan kemampuan dalam kemampuan literasi anak dalam menceritakan kembali 

pengalaman yang dilakukan dikebun buah dengan perasaannya senang atau sedih dan 

kegiatan yang dilakukan. 

Hal ini terbukti menurut Muh. Nur Mustami dalam Utari (2014:15), Bercerita 

merupakan kegiatan anak setelah anak memahami dan menceritakan kembali isi cerita. Ada 

tiga hal diharapkan dari kegiatan ini yaitu anak mampu menyusun kembali cerita yang 

disimak dari peroses penceritaan, anak terampil menggunakan bahasa lisan melalui bercerita, 

dan anak terampil mengekspresikan perilaku dan dialog cerita dalam simulasi kreatif. 

Kemudian ditambahkan dengan menurut Ryan Dwi Puspita (2020:86) metode karyawisaya 

memberikan kesempatan anak untuk melihat langsung obyek, mendengar, membaur, 

mengecap, dan meraba tentang benda-benda yang sesuai. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, diketahui bahwa 2 anak dalam katagori 

belum berkembang (BB), yaitu FR dan MR. Dikatakan belum berkembang, karena FR dan 

MR belum mampu bercerita kembali pengalaman yang dilakukan dikebun dengan indikator 

yaitu perasaan yang dirasakan, bercerita pengalan dari kejadian yang berlangsung, dan anak 

dapat menyimpulkan serta anak lebih banyak bermain tidak mendengarkan guru. 

Aspek Kemampuan Membaca Gambar 

Dalam kemampuan membaca pemulaan dengan menggunakan media gambar 

rancangan disesuaikan dengan tahap membaca dan kegiatan dengan media gambar, membaca 

masuk melalui telinga dan mata dan melalui jari- jari. Saat pembelajaran, guru perlu 

memberikan stimulasi yang baik agar dapat menumbuhkan dan mengembangkan potensi 

anak, sesuai dengan tumbuh kembang anak, khususnya kemampuan literasi anak. Oleh 

karena itu, guru perlu menumbuhkan keberanian dan kemampuan anak dalam mengunakan 

keterampilan membaca dengan menggunakan gambar. 

Menurut Syahriyatul Awla (2018:1) literasi dini merupakan salah satu pintu utama bagi 

anak untuk mengenal literasi lainnya sebab berawal dari literasi dini, seorang anak dikenal 

dengan kegiatan membaca, menulis yang merupakan bekal awal dalam perkembangan 

kognitifnya dalam membaca, kemampuan literasi dasar sejak anak usia dini atau prasekolah 

guna mengembangkan dirinya dalam menghadapi perkembangan jaman melaju pesat. 
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Mengembangkan kemampuan dalam kemampuan literasi anak dengan tujuan membaca 

permulaan agar anak dapat mengenal huruf, serta membaca gambar dan kalimat sederhana 

dengan lancar dan tepat. Seperti menurut Dhieni dalam Leni (2012:3), tujuan membaca anak 

usia dini adalah: 

- Untuk mendapatkan informasi. 

- Agar citra diri anak meningkat. 

- Untuk melibatkan diri dari kenyataan misalnya saat iya merasa jenuh, sedih. 

- Untuk mendapatkan kesenangan dan liburan. 

Tujuan membaca anak untuk kesenangan anak itu sendiri. Kemudian menurut 

Moeslichatoen dalam Vira Septina (2020:31) Melalui metode karyawisata, bagi anak dapat 

merangsang minat mereka terhadap sesuatu, memperluas informasi yang diperoleh dikelas, 

memberikan pengalaman mengenai kenyataan yang ada dan dapat menambah wawasan. 

Penelitian ini berdasarkan hasil pengamatan dapat membuktikan ada berkaitan dengan 

hasil penelitian aspek kemampuan membaca gambar sebelum perlakuan tidak terdapat anak 

dalam kategori BSB, karena anak belum mampu membaca sebanyak 3 gambar yaitu gambar 

kebun buah naga, kebun belimbing, dan kandang kambing, 2 anak (16,67%) kategori BSH, 

karena anak mampu membaca sebanyak 2 gambar yaitu gambar kebun buah naga, kebun 

belimbing, dan kandang kambing, 4 anak (33,33%) kategori MB, karena anak mampu 

membaca sebanyak 1 gambar yaitu gambar kebun buah naga, kebun belimbing, dan kandang 

kambing, 5 anak (41,67%) kategori BB, kategori ini terbilang sangat banyak anak belum 

mampu membaca sebanyak 3 gambar yaitu gambar kebun buah naga, kebun belimbing, dan 

kandang kambing hanya banyak diam dan malu mengeluarkan suara. 

Aspek Kemampuan Mengenal Huruf 

Suatu bahasa tidak dapat terlepas dari kemampuan mengenal huruf. Mengenal huruf 

menjadi bagian penting dalam membangun kemampuan bahasa anak usia dini, anak 

mengalami kesulitan dalam membedakan huruf yang mirip misalnya “d” dengan “b” , “f” 

dengan “v” , “m” dengan “w” jarang penerapan mengenal huruf. Menurut Seefelt dan Wasik 

dalam Chandra (2017:47), bahwa pengertian kemampuan mengenal huruf adalah 

kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenal tanda-tanda atau ciri-ciri dari tanda aksara 

dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi berbahasa. 

Meniru merupakan cara anak untuk belajar suatu keterampilan tertentu, anak merasa 

belajar dengan meniru atau mengamati suatu model tulisan meski masih mengalami 

kesalahan model tulisan. Selain itu, meniru menjadi cara anak dalam belajar literasi. Menurut 

Hurlock (2013:158), menyatakan bahwa keterampilan bicara yang dipelajari anak dengan 
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coba dan ralat atau meniru model tertentu mungkin kurang efektif ketimbang apabila anak 

belajar melalui pelatihan. Anak perluh diberi bimbingan dan bantuan untuk mengikuti model 

yang ditirunya. Anak juga harus diperlihatkan bagaimana cara membenarkan peniruan 

model yang salah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa dengan mengenal huruf, guru dapat 

mengetahui hambatan peserta didik dalam peroses belajar dapat memperbaiki peroses 

belajar dikalangan peserta didik. Melalui kegiatan menyebutkan huruf, guru menstimulasi 

anak untuk merangsang cara mengenal huruf. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dari pembahasan tentang Penerapan Metode 

Karyawisata Terhadap Kemampuan literasi Anak di Kelompok B RA AL Istiqomah Sausu 

Torono Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong dapat disimpulkan bahwa : 

- Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelompok B RA AL Istiqomah 

Sausu Torono Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong, bahwa anak didalam 

kelas B belum berkembang sesuai harapan dalam hal kemampuan literasi anak seperti 

Bercerita, mampu membaca gambar, serta mengenal huruf. Maka penelitian memilih 

metode karyawisata mengatasi masalah kemampuan literasi anak di kelompok B. 

- Melakukan Metode Karyawisata Terhadap Kemampuan literasi Anak di Kelompok B 

RA AL Istiqomah Sausu Torono Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong, masih 

kurang efektif sehingga kemampuan anak dalam kemampuan literasi anak belum 

berkembang sesuai harapan. Namun ketika metode karyawisata dilakukan secara teratur 

dan efisien kemampuan literasi anak sudah berkembang sesuai harapan dalam masihng-

masihng aspek yang diamati 1) aspek kemampuan bercerita, 2) aspek kemampuan 

membaca gambar, 3) aspek kemampuan mengenal huruf. 

- Ada Penerapan metode karyawisata terhadap kemampuan literasi anak di kelompok B 

RA AL Istiqomah Sausu Torono Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong. Hal ini 

didasari oleh data rekapitulasi kemampuan literasi anak sebelum di berikan perlakuan 

19,67% kategori BSH, 30,33% kategori MB, 50% kategori BB. Sesudah diberikan 

perlakuan terjadi peningkatan terdapat 11,11% kategori BSB, 50% kategori BSH, 

22,22% kategori MB, 16,67% kategori BB. Berdasarkan hasil rata-rata sesudah 

diberikan perlakuan terbukti ada peningkatan kemampuan literasi anak dari kategori 

BSB, BSH, MB sebanyak aspek yang diamati. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang Penerapan metode 

karyawisata terhadap kemampuan literasi anak, maka peneliti mengemukakan beberapan 

saran, sebagai berikut : 

- Anak, diharapkan lebih giat lagi dalam belajar 

- Guru RA, diharapkan kepada guru agar lebih kereatif lagi dalam menyediakan bahan 

atau alat pembelajaran untuk anak-anak dan selalu memperhatikan anak-anak dalam 

mengenai metode karyawisata. 

- RA/yayasan, diharapkan menyediakan media yang diperluhkan mengenai kemampuan 

literasi anak. 

- Peneliti lain, sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian yang sama maupun 

berbeda. 

- Peneliti, bisa dijadikan pengalaman dan menambah wawasan peneliti. 
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